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2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Penelitian ini berdasarkan pada penelitiapenelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Namursebagian penelitian memiliki hasil yang tidak konsisten
Selain itu peneliti juga menggabungkan antaraal yang satu dengan jurnal

yang lainnya. Berikut adalah penjelasan dari para peneliti terdahulu.

1. Sari dan Andayani (2016)
Mel akukan penelitian dengan judul APen
Pengungkapan Tanggung Jawab tidaormsi al Pe
variabel yang digunakan adalaize profitabilitas, danleverage sebagai
variabel independen dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan adalah perusahaan
manufaktur sektor industri barang fsumsi yang terdaftar di BEI periode
(2012-2014). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan
Andayani (2016) bahwaize berpengaruh terhadap pengungkaparygang
jawab perusahaan, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan, aeragetidak berpengaruh terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Sukenti, Hidayati dan Mawardi (2017)
Melakukan peneliiin dengan judul APengaruh Profi

GrowthTer hadap Pengungkapan Tanggung Jawa
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penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, likuiditas, dan
growthsebagai variabel independen dan pengungk&paygung jawab sosial
perusahaan sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode ¢2013). Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linier
berganda. Hasilpenelitian yang dilakukan oleh Sukenti, Hidayati dan
Mawardi (2017) bahwa profitablitas berpengaruh pada pengungkapan CSR,
likuiditas tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR, deowth
berpengaruh pada pengungkapan CSR.

. Rindawati dan Asyik (2015)

Melakuka n penel i tian dengan judul APenge
Perusahaanleverage Dan Kepemilikan Publik Terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibildy. Pada penelitian 1ini wvar
adalah profitabilitas, ukuran perusaha&eragedan kepemilikan publik

sebagai variabel independen dan pengungkaparporate social

responsibility sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode ¢201B). Teknik

analisis data yang digunakdalam penelitian ini adalah metode regresi linier

berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rindawati dan Asyik (2015)
bahwasize tidak berpengaruh terhadap pengungkapan G8Ryragetidak

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, kepemilikan puldik ti
berpengaruh terhadap pengukapan CSR, dan profitabilitas berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR.
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4. Afrianto dan Suryono (2016)

Mel akukan penel i tian dengan judul nPe
Pengungkapaforporate Social Responsibildy. Penelitaan ipi variabel

yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabillagrage dan
ukuran dewan komisaris sebagai variabel independen dan pengungkapan
corporate social responsibility sebagai variabel dependen. Sampel yang
digunakan adalah perussan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
(20122014). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrianto
dan Suryono (2016) bahwa ukuran perusahaan berpengarbadap
pengungkapan tanggung jawab sosial, profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusdeaamagetidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, ukuran dewan komisaris

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
5. Rofigkoh dan Priyadi (2016)

Mel akukan penelitian deng d&averageDdru | iAPen
Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Per us athada npenelitian ini variabel yang digunakan adalah
profitabilitas, leverage ukuran grusahaan sebagai variabel independen dan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai variabel dependen.
Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode (2012014). Teknik analisis data yang digunakan dalam pemel

ini adalah metode regresi linier berganda. Hasil penelitian yang dilakukan

oleh Rofigkoh dan Priyadi (2016) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
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signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab perusalasrage
memiliki pengaruh signifikan terdap pengungkapan tanggung jawab

perusahaan, dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Variabel/ Metode Hasil
Fokus Analisis
Penelitian
1. Permata| Pengaruh Kinerja | { Size 9 Ujiasumsi |1 Size
sai dan | Keuangan Terhaday klasik berpengaruh
Andaya | Pengungkpan ) o terhadap
ni, 2016 | Tanggunglawab T Uji analisis pengungkapa
Sosial Perusahaan regresi h tanggung
berganda jawab
(Pada Perusahaan perusahan
Manufaktur Sektor 1 Profitabilitas
Industri Barang o tidak
Konsumsiyang T Profitabil berpengaruh
terdaftar di BEI ltas terhadap
periode 2012014) pengungkapa
ntanggung
jawab sosial
1 Leverage perusahaan
9 Leverage
tidak
berpengaruh
terhadap
pengungkapa
n tanggung
jawab soml
perusahaan
2. Sukentj | Pengaruh 1 Profitabli | 1 Uji asumsi | { Profitablitas
Hidayat | Profitabilitas, tas klasik berpengaruh
i, dan | Likuiditas, dan ) o pada
Maward | Growth Terhadap T Uji analisis pengungkapa
i, 2017 | Pengungkapan regresi n CSR
’ q Likuidita | Perganda | { Likuiditas
Tanggung Jawab o tidak
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Sosial Perusahaan berpengaruh
(Perusahaan pada
Manufaktur yang pengungkapa
terdaftar di BEI gCSRh
periode 2012015) | T Growth T béfr‘)"gngamh
pada
pengungkapa
n CSR
Rindaw | Pengaruh 1 Size 1 Uji asumsi 9 Sizetidak
ati dan | Profitabilitas, klasik berpengaruh
Asyik, | UkuranPerusahaan, o terhadap
2015 Leveragedan 1 Uji analisis pengungkapa
o . regresi nCSR
$er|;)13rjml|kan Publik berganda perusahaan
erhadap
Pengungkapan CSRH T Leverage f !(_iggtlzrage
(Perusahaan berpengaruh
Manufaktur yang terhadap
terdaftar di BEI pengungkapa
periode 20122013) nCSR
1 Kepemilikan
1 Kepemili Publik tidak
kan berpengaruh
Publik terhadap
pengungkapa
nCSR
1 Profitabil 1 Profitabilitas
itas berpengaruh
positif
terhadap
pengungkapa
n CSR
Afrianto | Pengaruh 9 Ukuran | T Ujiasumsi | T Ukuran
dan Kinerja Perusaha| klasik perusahaan
Suryono| Keuangan pada an o berpemgaruh
, 2016 | Pengungkapan Il :‘gé‘?ggl's's :)eersggggpkapa
CSR (Pada berganda n
'F\;lerusfaﬂllaan tanggungjawa
anufaktur . . b sosial
yang terdaftadi T E ;:mab” 1 Profitabilitas
BEI periode tidak

berpengaruh
terhadap

fPENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN LIKUIDITAS TERHADAP
PENGUNGKPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN PERIODE 2014-2 0 1 6 0

Author: METYA RUSDIANA NPK: A.2014.1.32811



13

20122014)

9 Leverage

1 UDK

pengungkapa
n
tanggungjawa
b sosial
perusahaan

9 Leverage
tidak
berpengaruh
terhadap
pengungkapa
n CSR

9 UDK /ukuran
dewan
komisaris
berpengaruh
terhadap
pengungkapa
n CSR

Rofigoh
dan
Priyadi,
2016

Pengaruh
Profitabilitas,
Leveragedan
Ukuran
Perusahaan
Terhadap
Pengungkapan
Tanggung
JawabSosial
Perusahaan
(Pada
Perusahaan
Manufaktur
yang Terdaftar
di BEI periode
20122014)

9 Profitabil
itas

9 Leverage

9 Ukuran

an

Perusaha

1 Uji asumsi
klasik

1 Uji analisis
regresi
berganda

1 Profitabilitas
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapa
n
tanggungjawa
b perusahaan

9 Leverage
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapa
n tanggung
jawab
perusahaan.

9 Ukuran
perusahan
memiliki
pengaruh
yang
signifikan
terhadap
pengungkapa
n tanggung
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jawab sosial

Peneliti menggabungkan jurnal yang satu dengan yang lain karena adanya hasil

penelitian yang tidak konsisten yang satu dengan peneliti yand@kidasarkan

uraian di atasmaka dapat disimpulkan persamaan dan perbedaan antara

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu, yaitu:

Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang

terletak pada:

a. Menggunakan variabel penelitian yang sama yaitu prdfit) leverage dan
likuiditas.

b. Menggunakan metode analisis data yang sama yaitu uji regresi berganda.
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada:

a. Menggunakan objek penelitian perusahaan pertambangan, yang berbeda
dengarpenelitian sebelumnya (perusahaan manufaktur ).

b. Menggunakan data laporan keuangan yang lebih update dari penelitian

sebelumnya.
2.2Kajian Teori
2.21 Teori Legitimasi

Teori legitimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat.
Teori in menjadi landasan bagi perusahaan untuk memperhatikan apa yang
menjadi harapan masyarakat dan mampu menyelaraskan dengan norma sosial
yang berlaku dimana perusahaan melangsungkan kegiatan bisnisnya. Menurut
teori ini suatu perusahaan beroperasi dengamigsyarakat, dimana ijin dapat
ditarik apabila masyarakat menilai jika perusahaan tidak melakukdrahghng
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diwajibkan kepadanya (Sari, 2013). Perusahaan dapat mengungkapkan informasi
yang berhubungan dengan organisasi sosial, komunitas masyarakat, dan
lingkungan yang diperlukan. Informasi tersebut dapat diungkapkan dalam
sustainability reportsebagai akuntabilitas terhadap publik yang bertujuan untuk
mendapat legitimasi masyarakat dan menjelaskan bagaimana dampak sosial dan
lingkungan yang ditimbulkaaleh perusahaan.

Dasar pemikiran teori ini adalah organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut
keberadaannya apabila masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk
sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri (Siregar ,
2013). Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan
menggunakan laporan keberlanjutan mereka untuk menggambarkan kesan
tanggung jawab sosial, sehingga diterima oleh makgh Dengan adanya
penerimaan dari masyarakat tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan

sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan pula.

Teori legitimasi merupakan suatu kondisi atau status yang ada ketika suatu
sistem nilai perusahaan kongruen dengetem nilai dari sistem sosial yang
lebih besar dimana perusahaan merupakan bagiannya. Ketika suatu perbedaan
yang nyata atau yang potensial ada antara kedua sistem nilai tersebut, maka akan
muncul ancaman terhadap legitimasi perusah&aindblom,1994) Teori
legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk memastikan
bahwa mereka beroprasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat
atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha untuk
memastikan bahwa aktifitas mereperusahaan) diterima oleh pihak luar

sebagai suatu yanfaik dan tidak merugikan. Maka dari italam teori
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legitimasi ini, perusahaan mgdi bagian besar dari seluruh masyarakat dan
terikat dalansebuah sistem yang saling berkaitan.

Dalam perspektif siem tersebut, perusahaan akan mempengaruhi dan disaat
yang bersamaan juga dipengaruhi oleh lingkungannya. Ketika perusahaan
beroperasi tidak sesuai dengan harapan masyana&la perusahaan tidak akan
mendapatkan legitimasi dari masyarakat, dari perdpgktem, akibatnya akan
dirasakan kembali oleh perusahaan. Dalam perspektif keuangan, penurunan
legitimasi dari masyarakat akan tercermin dalam biaya sosial yang tinggi atau

penurunan pendapatan perusahaan atau penurunan laba secara keseluruhan.
2.22 Teai Stakeholder

Teori ini mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi
untuk kepentingan sendiri, namun juga harus memberikan manfaat bagi
stakeholdernya. Dengan denkian keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhioleh dukungan yan diberikan stakeholderkepada perusahaan (
Ghozali dan Chariri, 2007).

Perusahaan mampu tumbuh dan berkembang dengan baik kemudian menjadi
besar di butuhkan dukungan dari pastakeholdernya.Para stakeholder
membutuhkan berbagai informasi terkait dengsdivitas perusahaan yang
digunakan dalam pengambilan keputusé@eh karena itu, ggusahaan akan
berusaha untuk memberikan berbagai informasi yang dimiliki untuk menarik dan

mencari dukungan dari paséakeholdernya.
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2.2.3 Teori Sinyal

Teori sinyal menjeaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan sebuah informasi. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya perusahaan memberikan sinyal ptdeeholdersinyal ini berupa
informasi kepadatakeholdermengenai apa yang sudahadtilkan manajemen
untuk merealisasikan keinginan pemilik. Perusahaan yang berkualitas baik
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada publik, dengan demikian publik
diharapkan dapat membedakan mana perusahaan berkualitas baik dan
perusahaan yang kurang beaktas. Pencetus dari teori sinyal yaitu George
Akerlof ditahun 1970 (Nuswandari, 2009).

Teori sinyal menyebutkan bahwa manajemen perusahaan yang bertindak sebagai
agen memiliki dorongan untuk memberikan informasi kepada pihak eksternal
sebagai mekanismantuk mengurangi asimetri informasi guna mendapatkan
respon pasar maka perusahaan memberikan sinyal berupa pengungkapan
informasi yang menggambarkan perusahaan mampu menjadi tempat berinvestasi
yang berpotensi bagi investor yang akan menanamkan modalgseimnvestor

dapat tertarik untuk menanamkan modal maka perusahaan harus memberikan
sinyal, sinyal ini selain berupa informasi mengenai apa yang telah dilakukan oleh
manajemen untuk merealisasikan kepentingt@akeholderdapat juga berupa
promosi atau infonasi lain seperti laba atau rugi yang dialami perusahaan,
beban atau biaya yang dikeluarkan perusahaan, atadatat&euangan lainnya
sebagai pendorong atau nilai tambah tersendiri bagi perusahaan itu dengan kata

lain perusahaan yang melaporkan luasgpegkapan dalam laporan tahunan
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dapat digunakan sebagai alat pemacu untuk mendapatkan respon yang lebih dari

pihak eksternal.

Informasi pengungkapan tanggung jawab perusahaan yang dikeluarkan
perusahaan ini dapat meningkatkan ekspektasi para investdadprperusahaan

dan diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan di mata publik karena
perusahaan dianggap memberikan prospek masa depan yang menjanjikan
sehingga berimbas terhadap harga saham yang semakin tinggi. Teori sinyal
berhubungan dengan penguagkn tanggung jawab perusahaan karena dapat
digunakan sebagai nilai tambah dan dapat digunakan sebagai media
penyampaian sinyalinyal positif yang ditunjukkan padaakeholdermengenai
kondisi perusahaan. Teori ini dapat menjelaskan hubungan profitgbilita

leverage likuiditas dengan pengungkapan tanggung jawab perusahaan.
2.2.4 Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering juga disebut
s e b a garial dislosure, corporate social reporting, socialccounting
(Mathews, 1995) atacorporate social responbilitfHackston dan Milne, 1996)
merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari
kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan
dan terhadap masyarakatae keseluruan. Hal tersebut memperluas tanggung
jawab organisasi (khususnya perusahaan). Di luar peran tradisionalnya untuk
menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, dan khususnya pemegang
saham. Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahvsatman mempunyai
tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang
saham (Sembiring 2005).
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Kamus akuntansi memberi kan defini si t an
disiplin yang memberikan informasi yang penting bagi pelaksaraaevhluasi

yang efisien dan aktiftaa kt i fi tas organi sasi (Al CPA)
Schermerhorn (1998), menyebut kan bahwa |
adalah suatu kewajiban dari organisasi untuk bertindak denganacartertentu

sehingga dapatne me n u h i kebutuhan dan kepenting
tanggung jawab sosial perusahaan adalah kewajiban organisasi bisnis atau
perusahaan untuk mengambil bagian dalam kegiatan yang bertujuan melindungi

serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat sd@meluruan dan juga

membangun reputasi dan citra baik perusahaan.

Tujuan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menurut Gray, Owen,
dan Maunders (1988) adalah:

1. Untuk meningkatkan image perusahaan.
2. Untuk meningkatkan akuntabilitas suatu organisasngdn asumsi bahwa
terdapat kontrak sosial antara organisasi dengan masyarakat.

3. Untuk memberikan informasi kepada investor.

Komitmen perusahaan dalam melaksanakan, menyajikan dan mengungkapkan
informasi tanggung jawab sosial dan lingkungan memberi martsagt

perusahaan. Manfaat yang diperoleh perusahaan adalah:

1. Profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan akan semakin kokoh.

2. Meningkatnya akuntanbilitas dan apresiasi positif dari komunitas
investor kreditor, pemasok, dan konsumen.

3. Meningkatnya komitmen etos kerja, efisiensi dan produktivitas

karyawan.
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4. Menurunnya kerentanan gejolak sosial dan resistensi komunitas sekitar
karena merasa diperhatikan dan dihargai perusahaan.
5. Meningkatnya reputasi;orporate branding, goodwil(intangible asset)

dan nilai pensahaan dalam jangka panjang (Lako, 2011).

Beberapa alasan perusahaan melakukan pengungkapan sosial dan lingkungan
menurut(Purwantg 201]) diantaranya adalah :

Keinginan untuk memenuhi persyaratan yang ada dalam uuualang.

2. Pertimbangan rasionalitagkonomi. Atas dasar alasan ini, praktik
pengungkapan sosial memberikan keuntungan bisnis karena perusahaan
mel akukan dhal yang benar o dan al asan
motivasi utama.

3. Keyakinan dalam proses akuntabilitas atau pertanggung jawabark unt
melaporkan. Artinya, manajer berkeyakinan bahwa orang memiliki hak yang tidak
dapat dihindari untuk memperoleh informasi yang memuaskan dan manajer tidak
peduli dengarostyang diperlukan untuk menyajikan informasi tersebut

4. Keinginan untuk memenuhi yaratan peminjaman. Lembaga pemberi

pinjaman, sebagai bagian dari kebijakan manajemen risiko mereka,

cenderung menghendaki peminjam untuk secara priodik memberikan
berbagai item informasi tentang kinerja dan Kkebijakan sosial
lingkungannya.

Untuk memenuhatau menyesuaikan dengan ekspektasi masyarakat.

Sebagai konsekuensi dari ancaman terhadap legitimasi perusahaan.

Untuk memanagekelompokstakeholdersertentu yangowerful

© N o O

Untuk menarik dana investasi.
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9. Untuk mematuhi persyaratan industri tertentahi8gga terdapat tekanan
tertentu untuk mematuhi aturan tersebut yang selanjutnya dapat
mempengaruhi persyaratan pelaporan.

10. Untuk memenangkan penghargaan pelaporan tertentu.

Pengungkapan tanggung jawab sosial terbagi kedalam tujuh kategori
(Sembiring, 208), yaitu:

1. Lingkungan

Kategori ini meliputi aspek lingkungan dari proses pengendalian polusi
kegiatan operasi pengeluaran riset dan pengembangan untuk pengurangan
polusi, pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan
dikurangi, pencedan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat
pengolahan sumber alam, serta memperlajari dampak lingkungan untuk
memonitor dampak lingkungan perusahaan, perlindungan lingkungan
hidup.

2. Enerqi

Kategori ini mencakup aktivitas perusahaan menggunakan esexgra

lebih efisien dalam kegiatan operasi, memanfaatkan barang bekas untuk
memproduksi energi, penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang,
membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi,
peningkatan efisiensi energi dari produk, rise&tng mengarah pada

peningkatan efisiensi energi dari produk, kebijakan energi perusahaan.
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3. Kesehatan dan keselamatan kerja

Kategori ini mencakup aktivitas perusahaan dalam mengurangi polusi,
iritasi, ataurisk dalam lingkungan kerja, mempromosikansé&@amatan
tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental, statistik kecelakaan kerja,
mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan kerja, menerima
penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja, menetapkan suatu
komite keselamatan Kkerja, melaksanakaset untuk meningkatkan

keselamatan kerjpelayanan kesehatan tenaga kerja.
4. Tenaga kerja

Kategori ini meliputi aktivitas perusahaan terhadap perekrutan atau
memanfaatkan tenaga kerja. Aktivitas tersebut meliputi rekruitmen,
program pelatihan, gaji datunjangan, serta pengungkapan aktivitas

ketenaga kerjaan lainnya.
5. Produk

Katagori ini mencakup aktivitas perusahaan dalam pengembangan produk
perusahaan termasuk pengemasannya, gambaran pengeluaran riset dan
pengembangan produk, informasi proyek trisperusahaan untuk
memperbaiki produk, produk memenuhi standar keselamatan, membuat
produk lebih aman untuk konsumen, melaksanakan riset atas tingkat
keselamatan produk perusahaan, peningkatan kebersihan/kesehatan dalam
pengolahan dan penyiapan produk,omiasi atas keselamatan produk
perusahaan, informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan, informasi dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah
meningkat (ISO 9000).
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6. Keterlibatan masyarakat

Kategori ini mencakup aktivitas kemasgkatan oleh perusahaan terkait
dalam sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas
masyarakat, pendidikan dan seni, tenaga kerja paruh waktu dari
mahasiswa/pelajar, sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat,
membantu riset medis, spgor untuk konferensi pendidikan, seminar atau
pameran seni, membiayai program beasiswa, membuka fasilitas perusahaan
untuk masyarakat, sponsor kampanye nasional, mendukung pengembangan

industri lokal.
7. Umum

Tema ini meliputi pengungkapan tujuan/kebgak perusahaan secara
umum berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada
masyarakat dan informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial

perusahaan selain yang disebutkan diatas.

Pengungkapan CSR berdasarkan Indikator GRI

GRI (Global ReportinglIntiative) merupakan sebuah jaringan berbasis
organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak
menggunakan kerangka laporan keberlanjutan dan berkomitmen untuk

terusmenerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia.

Tabel 2.2 4 Indikator Berdasarkan GRI-G4

KATEGORI EKONOMI

-Kinerja Ekonomi EC 1 | Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan
didistribusikan

EC 2 | Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya
kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim
EC 3 | Cakumn kewajiban organisasi atas program imbalar
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pasti
EC 4 | Bantuan financial yang diterima dari pemerintah
-Keberadaan Pasar EC 5 | Rasio upah standar pegawai pemula (entry level)

menurut gender dibandingkan dengan upah minimu
regional di lokaslokasioperasional yang signifikan

EC 6 | Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan
dari masyarakat local di lokasi operasi yang signifikg

-Dampak Ekonomi EC 7 | Pembangunan dan dampak dari investasi infrastrukt
Tidak Langsung dan jasa yang diberikan

EC 8 | Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan,
termasuk besarnya dampak

-Praktek Pengadaan EC 9 | Perbandingan dari pembelian pemasok lokal di
operasional yang signifikan

KATEGORI LINGKUNGAN

-Bahan EN 1 | Bahan yang digunakan berdasarkan beeat @olume

EN 2 | Persentase bahan yang digunakan yang merupakan
bahan input daur ulang

-Energi EN 3 | Konsumsi energi dalam organisasi
EN 4 | Konsumsi energi diluar organisasi
EN 5 | Intensitas Energi

EN 6 | Pengurangan konsumsi energi

-Air EN 7 | Konsumsi energi diluar organisasi

EN 8 | Total pengambilan air berdasarkan sumber

EN 9 | Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh
pengambilan air

EN 10 | Persentase dan total volume air yang didaur ulang d
digunakan kembali

-Keanekaragaman EN 11 | Lokastlokasi operasional yang dimiliki, disewa,
Hayati dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan,
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindur
EN 12 | Uraian dampak signifikan kegiatan, proddkn jasa
terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindur
dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati
tinggi diluar kawasan lindung

EN 13 | Habitat yang dilindungi dan dipulihkan

EN 14 | Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies
dalam dafar spesies yang dilindungi nasional denga
habitat di tempat yang dipengaruhi operasional,
berdasarkan tingkat risiko kepunahan

-Emisi EN 15 | Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1
EN 16 | Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung
(Cakupan 2)
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EN 17

Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnyg
(Cakupan 3)

EN 18

Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)

EN 19

Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)

EN 20

Emisi bahan perusak ozon (BPO)

EN 21

NOX, SOX, dan emisi udara signifikdainnya

-Efluen dan Limbah

EN 22

Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujy

EN 23

Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode
pembuangan

EN 24

Jumlah dan volume total tumpahan signifikan

EN 25

Bobot limbah yang dianggap berlagila menurut
ketentuan konvensi Basel2 Lampiran I, II, lll, dan VI
yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, dan
persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman
internasional

EN 26

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai
keanekaragaman haydari badan air dan habitat
terkait yang secara signifikan terkena dampak dari
pembuangan dan air limpasan dari organisasi

-Produk dan Jasa

EN 27

Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungal
produk dan jasa

EN 28

Persentase produk yang terjdah kemasannya yang
direklamasi menurut kategori

-Kepatuhan

EN 29

Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sank
nortmoneter atas ketidakpatuhan terhadap undang
undang dan peraturan lingkungan

-Transportasi

EN 30

Dampak lingkungan signifikadari pengangkutan
produk dan barang lain serta bahan untuk operasior|
organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja

-Lain-lain

EN 31

Total pengeluaran dan investasi perlindungan
lingkungan berdasarkan jenis

-Asesmen Pemasok Ata] EN 32

Lingkungan

Pesentase penapisan pemasok baru menggunakan
kriteria lingkungan

EN 33

Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil

-Mekanisme Pengaduar] EN 34

Masalah Lingkungan

Jumlah pengaduan tentang dakpagkungan yang
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui
mekanisme pengaduan resmi

KATEGORI SOSIAL
SUB-KATEGORI: PRAKTEK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN

BEKERJA

-Kepegawaian

| LA 1 | Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru ¢
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turnover kargpwan menurut kelompok umur, gender,
dan wilayah

LA 2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaki
yang tidak diberikan bagi karyawan sementara atau
paruh waktu, berdasarkan lokasi operasi yang
signifikan

LA3

Tingkat kembali bekerja dan tingkagtensi setelah cut
melahirkan, menurut gender

-Hubungan Industrial

LA4

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai
perubahan operasional, termasuk apakah hal terseh
tercantum dalam perjanjian bersama

-Kesehatan dan
Keselamatan Kerja VV

LAS

Peasentase total tenaga kerja yang diwakili dalam
komite bersama formal manajerapekerja yang
membantu mengawasi dan memberikan saran prog
kesehatan dan keselamatan kerja

LA 6

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari
hilang, dan kemanglan, serta jumlah total kematian
akibat kerja, menurut daerah dan gender

LAY

Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terk
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka

LA S8

Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dg
perjanjian fomal dengan serikat pekerja

-Pelatihan dan
Pendidikan

LA9

Jam pelatihan rateata per tahun per karyawan menu
gender, dan menurut kategori karyawan

LA 10

Program untuk manajemen keterampilan dan
pembelajaran seumur hidup yang mendukung
keberkelajutan kerja karyawan dan membantu mere
mengelola purna bakti

LA 11

Persentase karyawan yang menerima reviuw kinerja
dan pengembangan karier secara reguler, menurut
gender dan kategori karyawan

-Keberagaman dan
Kesetaraan Peluang

LA 12

Komposisi bdan tata kelola dan pembagian karyawa
per kategori karyawan menurut gender, kelompok u
keanggotaan kelompok minoritas, dan indikator
keberagaman lainnya

-Kesetaraan Remunerag
Perempuan dan Lakaki

LA 13

Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi pguaan
terhadap laklaki menurut kategori karyawan,
berdasarkanlokasi operasional yang signifikan

-Asesmen Pemasok
Terkait Praktik

LA 14

Persentase penapisan pemasok baru menggunakar]
kriteria praktik ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan

LA 15

Dampak negatifktual dan potensial yang signifikan
terhadap praktik ketenagakerjaandalam rantai pasol
dan tindakan yang diambil

LA 16

Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan
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yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui
pengaduan resmi

SUB-KATEG

ORI: H AK ASASI MANUSIA

-Investasi

HR 1

Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak
investasi yang signifikan yang menyertakan klausul
terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasark
hak asasi manusia

HR 2

Jumlah waktu pelatihan karyawan tent&egijakan
atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan Asj
hak asasi manusia yang relevan dengan operasi,
termasuk persentase karyawan yang dilatih

-Non-Diskriminasi

HR 3

Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korek
yang diambil

-Kebelasan Berserikat | HR 4

dan Perjanjian Kerja
Bersama

Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin
melanggar atau berisiko tinggi melanggar hak untuk|
melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian
kerja bersama, dan tindakan yang diambil untuk
mendukung hie-hak tersebut

-Pekerja Anak

HR S5

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tin
melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yg
diambil untuk berkontribusi dalam penghapusan
pekerja anak yang efektif

-Pekerja Paksa Atau
Wajib Kerja

HR 6

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tin
melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tinda
untuk berkontribusi dalam penghapusan segala ben
pekerja paksa atau wajib kerja

-Praktik Pengamanan

HR 7

Persentase petugas pengamareary dilatih dalam
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organ
yang relevan dengan operasi

-Hak Adat

HR 8

Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan h
hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil

-Asesmen

HR 9

Jumlah total dapersentase operasi yang telah
melakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi
manusia

-Asesmen Pemasok Atal HR 10

Hak Asasi Manusia

Persentase penapisan pemasok baru menggunakar
kriteria hak asasi manusia

HR 11

Dampak negatif aktual dan potensial yagnifikan
terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan ¢
tindakan yang diambil

-Mekanisme Pengaduar] HR 12

Masalah Hak Asasi
Manusia

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak a
manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan
melalui mekaisme pengaduan formal

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT
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-Masyarakat Lokal SO 1 | Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat Ig
asesmen dampak, dan program pengembangan yar
diterapkan

SO 2 | Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensis
yang signifikan terhadap masyarakat lokal

-Anti-Korupsi SO 3 | Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai
terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko
signifikan yang teridentifikasi

SO 4 | Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur antkorupsi

SO 5 | Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang
diambil

-Kebijakan Publik SO 6 | Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan
penerima/penerima manfaat

-Anti Persaingan SO 7 | Jumlah total tindakan hukum terkait Anti Persaingan
anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya

-Kepatuhan SO 8 | Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah tota

sanksi normoneter atas ketidakpatuhan terhadap
undangundang dan peraturan

-Asesmen Pemasok Atal SO 9

Dampak Terhadap
Masyarakat

Persentase penapisan pemasok baru menggunakar
kriteria untuk dampak terhadap masyarakat

SO 10

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan
terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tind
yang diambil

-Mekanisme Pengaduar] SO 11

Dampak Terhadap
Masyakat

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap
masyarakat yang diajukan, ditangani, dan diselesaik
melalui mekanisme pengaduan resmi

SUB-KATEGORI: TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK

-Kesehatan Keselamata| PR 1

Pelanggan

Persentase kategori produkndasa yang signifikan
dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan y
dinilai untuk peningkatan

PR 2

Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraty
dan koda sukarela terkait dampak kesehatan dan
keselamatan dari produk dan jasa sepanjanghddup,
menurut jenis hasil

-Pelabelan Produk dan | PR 3

Jasa

Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan olg
prosedur organisasi terkait dengan informasi dan
pelabelan produk dan jasa, serta persentase katego
produk dan jasa yang signifikan hamsngikuti
persyaratan informasi sejenis

PR 4 | Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peratl
dan koda sukarela terkait dengan informasi dan
pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil

PR 5 | Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan
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-Komunikasi Pemasarar| PR 6 | Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan
PR 7 | Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap peratt
dan koda sukarela tentang komunikasi pemasaran,

termasuk iklan, promosi, dan sponsor, menurut jenig

hasil

-PrivasiPelanggan PR 8 | Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan
pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data
pelanggan

-Kepatuhan PR 9 | Nilai moneter denda yang signifikan atas

ketidakpatuhan terhadap undamgdang dan peraturan
terkait penyedian dan penggunaan produk dan jasa

Sumber: wwwglobalreportingorg.

2.2.5 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan ukuran tingkat keberhasilan manajemen
perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan. Suatu kinerja keuangan
perusahaan dapat diartikgrula sebagai prospek, pertumbuhan dan potensi
perkembangan yang dapat dibandingkan dengan perusahaan lain yang bergerak

di bi dang yang s adafmisi.tersdWet mapat wisimpallarf i ni s i
kinerja keuangan adalah pencapaian prestasi perusahaanusédaperiode

yang mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan berdasarkan sasaran,

standar, dan kriteria yang ditetapkan.

Menurut Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan-ukuran
ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suajanisasi atau
perusahaan dalam menghasilkan laba. Maka dapat ditarik simpulan bahwa
kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh suatu
perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba, sehingga dapalihat prospek, pertumbuhan, dan potensi

perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada.
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Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan

tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Munawir (2010), pengukuran nkirja keuangan perusahaan

mempunyai beberapa tujuan diantaranya:

1.Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat
ditagih.

2.Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yakemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut likuidasi.

3.Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang
dibandingkan dengapenggunaan asset atau ekuitas secara produktif.

4.Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemapuan perusahaan dalam
menjalankan usahanya agar tetap stabil, yang diukur dari kemapuan
perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban bunga tepagt waktu
serta pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham tanpa

mengalami kesulitan atau krisis keuangan.
2.2.5.1 Profitabilitas

Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan
yang dapat diperoleh perusahaan. Setigrusahaan mengharapkan

mendapat profit yang maksimal. Profit merupakan alat ukur utama

kesuksesan perusahaan. Menurut (Handon
unt uk mengukur kesanggupan perusahaar
Sedangkan menurut (Sutrisno, 020 ) AProfitabilitas ada
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perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang

bekerja di dal amnyabo. Profitabil

i tas

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua

kemampuan dan sumberyh yang ada seperti kegiatan penjualan, kas,

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya.
Jenis rasio profitabilitas terdiri dari:
1. Gross Profit Margin

Gross profit marginmencerminkanmark-up terhadap harga pokok

penjualan dan keampuan manajemen untuk meminimalisasi harga

pokok penjualan dalam hubungannya dengan penjualan yang dilakukan

perusahaan. Profitabilitamlam ukurangross profit margin yang
dimaksud adalah rasio penjuakestelah dikurangi harga pokok

penjualan ¢ost ofgoods solyldengan nilai penjualan bersih perusahaan

(Abdullah, 2005). Rasio ini memberitahu kita laba dari perusahaan yang

berhubungan dengan penjualan, setelah kita mengurangi biaya untuk

memproduksi barang yang dijual. Rasio tersebut merupakan pengukur

efisiensi operasi perusahaan, serta merupakan indikasi dari cara produk

ditetapkan harganya. Dengan kata lain rasio ini menunjukkan laba bruto

per rupiah dari penjualan yang dilakukan.
2. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio perbandingan aatd@ba bersih

setelah pajak dengan penjualan (Warsosno, 2003). Besarnya perhitungan

margin laba bersih menunjukkan seberapa besar laba setelah pajak yang

diperoleh perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu. Rasio ini
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menunjukkan keuntungan bersih perialppenjualan. Semakin besar
rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam

mendapatkan laba cukup tinggi.
. Operating Ratio

Operating ratio menunjukkan berapa biaya yang dikorbankan dalam
penjualan atau berapa persentase biaya yang udikein dalam
penjualan.Operating ratiomencerminkan tingkat efisiensi perusahaan
sehingga rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang kurang baik
karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biaya

juga tinggi, dan yang tersedia untukdakecil.
. ROI (Return on Invesment)

ROI (Return on Invesmentinencerminkan kemampuan manajemen
dalam mengatur aktivaktivanya seoptimal mungkin sehingga dicapai
laba bersih yang diinginkan. Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan dengan jumlah aktiva yadmgyunakan dalam operasi
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini menunjukkan
produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik modplnjaman
maupun modal sendiri. Semakin kecil/rendah rasio ini semakin tidak

baik, demikian juga sebaliknya.
. ROE (Return on Equity)

ROE Return on Equity adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan

modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik
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atau investor.ROE sangat bergantungdaabesar kecilnya perusahaan,
misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yeeigtive
kecil, sehingga ROE yang dihasilkan pun kecil, begitu pula sebaliknya

untuk perusahaan besar.

ROE (Return on Equity)membandingkan laba bersih setelah pajak
dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham perusahaan
(Van Horne dan Wachowicz, 2005). Rasio ini menunjukkan daya untuk
menghasilkan labatas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang
saham, dan sering kali digunakan dalam membandingkamtdu lebih
perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang
efektif.

ROE (Return on Equitymerupakan seberapa banyak perusahaan telah
memperoleh hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang
saham baik secara langsung atengan laba yang telah ditahan
(Tandelilin, 2002). ROE sangat menarik bagi pemegang saham maupun
calon pemegang saham, dan juga bagi manajeoreent rasiotersebut
merupakan ukuran atau indikator penting dahareholders value
cration, artinya semakiniriggi rasio ROE, semakin tinggi pula nilai
perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk

menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.

ROE Return on Equity mengukur daya perusahaan untuk
menghasilkan laba pada investasi nilai bukum@gang saham
pengembalian laba atas ekuitas yang terdiri dari saham Bataif on

Common Equity) merupakan alat ukur terhadap pengembalian laba
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kepada pemegang saham biasa Brigham, Enrhardt (2005). Rasio ini
menggambarkan berapa persen diperoleh labsihbéila diukur dari
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik karena berarti

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga sebaliknya.
. ROA (Return on Total Asséts

ROA (Return on Total Assejsmerupakan rasio antara saldo laba bersih
setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. ROA
juga menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh
asset yang dimiliki perusahaan. ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan
(Syalyunan, 2004). Besarnya perhitungan pengembalian atas aktiva
menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba
yang tersedia bagi para pemegang saham biasa dengan seluruh aktiva

yang dimilikinya.

Menurut Tandelilin (2003), ROA menggambarkasejauh mana
kemampuan assesset yang dimiliki perusahaan untuk dapat
menghasilkan laba, Rasio ROA diperoleh dengan membagi laba
sebelum bunga dan pajak dengan jumlah asset perusdasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang diirsiesta
dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi semua
investor. Hasil perhitungan rasio ini menunjukkan efektivitas dari
manajemen dalam menghasilkan profit yang berkaitan dengan

ketersediaan asset perusahaan.
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7. Earning Per Shar¢EPS)

Dalam lingkaran keuangan alat ukur yang paling sering digunakan
adalahEarning Per Shard EPS). Angka yang ditunjukkan dari EPS
inilah yang sering dipublikasikan mengenaerformanceperusahaan
yangmenjualsahamnya kepada masyarakat luge publig, karena
investor maupun calon investor berpandangan bahwa EPS mengandung
informasi yang penting untuk memprediksi mengenai besarnya deviden
per saham dikemudian hari dan tingkat pengembalian saham
dikemudian hari, serta EPS juga relevan untuk menilai efektivitas
manajemen dan kebijakan pembagian devideformasi EPS suatu
perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap

dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan (Tandelilin, 2001).

Berdasarkan PSAK No 56 mengharuskan perusahaan untuk megghitun
EPS dilusian, karena saham biasa memiliki efek dilusi artinya
perusahaan mempertimbangkan semua efek berpotensi saham biasa
yang beredar dalam suatu periode, seperti efek utdety securites),
waran atau opsi saham, kebijakan kepegawaian, dan sstfam yang

akan diterbitkan saat terpenuhinya kondikondisi tertentu, seperti

kontrak pembelian aktiva.
2.2.5.2 Leverage

Beberapa perusahaan membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan
operasional perusahaannya, sumber dana tersebut dapat berupa pagaman
kreditur maupun dari penjualan saham ke publik. Sumber dana yang diperoleh

dari kreditur menimbulkan kewajiban perusahaan untuk melunasi pinjaman dan
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bunga kepada kreditur. Menurut (Sutrisno 20@¥erageadalah kemampuan
perusahaan untuk memenuhiwegibannya apabila perusahaan dilikuidasi.
Dapat disimpulkan bahwdeverage menggambarkan seberapa jauh dana
perusahaan yang dibiayai oleh hutang dan seberapa jauh perusahaan dapat

melunasi hutangnya.
Rasioleveragemempunyai beberapa implikasi (Husna@93), yaitu:

1. Para pemberi kredit akan melihat kepada modal sendiri, yang merupakan
dana yangdisupply oleh pemilik perusahaan, untuk melihat batas
keamanan pemberian kredit.

2. Dengan menggunakan hutang pemilik mendapatkan manfaat dana tanpa
harus kehilangakendali atas perusahaan.

3. Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari pada
beban bunga atas proporsi dana yang dibelanjai dengan pinjaman, maka
keuntungan bagi pemilik modal sendiri makin besar.

Jenisjenis rasideverageterdiri dari:
1. Total Hutang dengan Total Aktiva

Rasio total hutang dengan total aktiva umumnya disebut sebagai rasio
hutang @ebt ratig, mengukur persentase penggunaan dana yang berasal
dari kreditor. Para kreditor lebih menyenangi rasio hutang yang rendah,
karena semak rendah rasio hutang semakin besar pula perlindungan yang
diperoleh para kreditor dalam keadaan likuidasi. Sebaliknya pemilik

perusahaan mungkin lebih menyukai rasio yang tinggi dengan

pertimbangan (1) memperbesar tingkat keuntungan atau (2) karena

mengéuarkan saham baru berarti mengurangi kendali perusahaan. Apabila
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rasio hutang menjadi terlalu tinggi, maka bisa timbul kemungkinan bahwa
para pemilik perusahaan akan terlalu berani berspekulasi karena bagian
modal milik sendiri yang terlibat dalam usahersebut adalah sangat

terbatas.

Dengan demikian seandainya terjadi kerugian, atau bahkan sampai
kebangkrutan, maka sebagian kerugian tersebut ditanggung pemberi modal
pinjaman, dalam artian mereka mungkin tidak bisa mendapatkan haknya
menanggung kerugiayang kecil karena investasi mereka yang kecil pula.
Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar risiko yang dihadapi, dan
investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio
yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendafk un

membiayai aktiva.

. Times Interest Earned

Rasiotime interest earnedihitung dengan membagi laba sebelum bunga
dan pajak dengan beban bunga. Rasio ini mengukur seberapa jauh laba bisa
berkurang tanpa menyulitkan perusahaan karena perusahaan tidak mampu
membayar beban bunga tahunan. Ketidakmampuan ini bisa membawa
kesulitan keuangan yang serius, karena secara hukum pemberi pinjaman

bisa mempertimbangkan kemungkinan kebangkrutan bagi perusahaan.
. Fixed Charge Coverage

Rasio ini mirip dengan rasibmes inteest earnedtetapi lebih lengkap,
karena mempertimbangkan sewa peralatd@asé of assets yang
merupakan kontrak jangka panjang. Yang dimaksud dengan leaseq (i

sini adalah apabila perusahaan menggunakan suatu aktiva dengan tidak
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membelinya, tetapiekedar menyewanya. Misalnya perusahaan menyewa
suatu komputer untuk keperluan administrasinya. Di sini berarti perusahaan
mempunyai kewajiban finansial yang tetap, yaitu membayar sewa selama

periode kontraknya.
4. Debt Service Coverage

Rasio ini mencoba menghng kemampuan perusahaan memenuhi beban
tetapnya, dengan memasukkan unsur pembayaran (angsuran) pokok
pinjaman. Jadi yang dimaksudkan dengan beban tetap di sini adalah bunga

pembayaran angsuran pokok pinjaman dan pembayaran sewa.
2.2.5.3 Likuiditas

Likuiditas digunakan untuk menunjukan kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajibakewajibannya yang segera harus dipenuhi. Tingkat
likuiditas dapat dipandang dari dua sisi. Di satu sisi, tingkat likuiditas yang
tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangeerusahaan. Perusahaan
semacam ini cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi yang lebih
luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
kredibel (Cooke, 1989 dalam Binsar dan Lusy, 2004). Tetapi di pihak lain,
likuiditas dapat dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelola

keuangan perusahaan.

Di sisi ini, perusahaan dengan likuiditas rendah cenderung mengungkapkan

lebih banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya untuk
menjelaskan lemahnya kinerjaamajemen (Wallacet al 1994 dalam Binsar

dan Lusy,2004)Sedangkan menurut (Munawir 2001)

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang
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harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajib a n keuangan saat ditagi ho. Sehingc
likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan

jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi.
FungsiLikuiditas
Likuiditas memiliki setidaknya empat fungsi utama bagi pehaan yaitu :

1. Sebagai media untuk menjalankan aktivitas bisnis sélaairi

2. Sebagai antisipator daiiadana yang dibutuhkan secara ttiiz atau pun
mendesak

3. Sebagai pemuas nasabah (khusus lembaga keuangan) yang ingin
melakukan pinjaman ataupun penanikina

4. Sebagai poin penentu tingkat fleksibelitas perusahaan dalam mendapatkan

persetujuan investasi ataupun usaha yang menguntungkan
JenisJenis Rasio Likuiditas
1. Current Ratio Rasio Lancar)

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancarkaavajiban

lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknyaCurrent Ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi
kewajibankewajiban lancar. Semakin besar @ertingan aktiva lancar dan
kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi

kewajiban jangka pendeknya.
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Current Ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya
masalah dalam likuidasi, sebalikngarrent ratio yang terlalu tinggi jga

kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada
akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009).
Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakarrent ratio
sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuida#esu current ratio suatu

perusahaan dapat dipertinggi dengan cara (Riyanto, 2001):

1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva

lancar.

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah

utang lancar.

3. Dengan mengurangi umlah utang lancar sarsama dengan

mengurangi aktiva lancar.

2. Quick Ratio(Rasio Cepat)
Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Penghitunganquick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan
persediaan. Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar
yang likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta
menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio ini merupakaior
yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu
menutupi hutang lancer (Sawir, 2009:10) mengatakan bajuiek ratio
umumnya dianggap baik adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik

kondisi perusahaan.
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3. CashRatio (Rasio Kas)
Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat menutupi
hutang lancar dengan kata lainash ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen kewajiban

lancar tahun yang bersangkutan.
2.2.6 Pertambangan

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka
penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi
penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan,
pengolahan dan pemurnian, pengarnghk dan penjualan, serta kegiatan pasca
tambang. Menurut UndadAgndang Nomor 4 Tahun 2009, Usaha
pertambangan dikelompokkan atas pertambangan mineral, dan pertambangan

batu bara. Pertambangan mineral digolongkan atas:

Pertambangan mineral radioaktif
Pertanbangan mineral logam

Pertambangan mineral bukan logam dan

0N P

Pertambangan batuan.

Ada banyak macam kegiatan yang ada di perusahan pertambangan. Berikut ini

adalah kegiatakegiatan yang ada di perusahaan pertambangan:
1. Penyelidikan Umum (Prospeksi)

Prospeksimerupakan kegiatan penyelidikan, pencarian, atau penemuan
endaparendapan mineral berharga. Atau dengan kata lain kegiatan ini

bertujuan untuk menemukan keberadaan atau indikasi adanya bahan
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galian yang akan dapat atau memberikan harapan untuk disedidiki |

lanjut.
. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan kegiatan yang dilakukan setelah prospeksi atau
setelah endapan suatu bahan galian ditemukan yang bertujuan untuk
mendapatkan kepastian tentang endapan bahan galian yang meliputi
bentuk, ukuran, letak kedudukakyalitas (kadar) endapan bahan galian

serta karakteristik fisik dari endapan bahan galian tersebut.
. Perencanaan Tambang

Perencanaan tambang akan dilakukan apabila sudah ditemukan adanya
cadangan bahan galian yang sudah layak untuk ditambang, dengan tingkat
cadangan terukur. Perencanaan tambang dilakukan untuk merencanakan
secara teknis, ekonomi dan lingkungan kegiatan penambangan, agar dalam
pelaksanaan kegiatannya dapat dapat dilakukan dengan baik, aman

terhadap lingkungan.
. Persiapan atau Konstruksi

Persigpan/konstruksi  adalah  kegiatan yang dilakukan  untuk
mempersiapkan fasilitas penambangan sebelum operasi penambangan
dilakukan. Pekerjaan tersebut seperti pembuatan akses jalan tambang,
pelabuhan, perkantoran, bengkel, mes karyawan, fasilitas komunikasi dan
pembangkit listrik untuk keperluan kegiatan penambangan, serta fasilitas
pengolahan bahan galian.
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5. Penambangan

Penambangan bahan galian dibagi atas tiga bagian yaitu tambang terbuka,
tambang bawah tanah dan tambang bawah air. Tambang terbuka
dikelompokanatas quarry strip mine, open cutambangalluvial, dan
tambang semprot. Tambang bawah tanah dikelompokkarrcadas and
pillar, longwall, caving, open stope, supported stopan shrinkage
Sistem penambangan dengan menggunakan kapal keruk dapat

dikelompdkkan menjadi tambang bawah air, walaupun relatif dangkal.
6. Pengolahan

Bahan galian yang sudah selesai ditambang pada umumnya harus diolah
terlebih dahulu di tempat pengolahan. Hal ini disebabkan antar lain oleh
tercampurnya pengotor bersama bahan galiariy ppesifikasi tertentu
untuk dipasarkan serta kalau tidak diolah maka harga jualnya relatif lebih
rendah jika dibandingka dengan yang sudah diolah, dan bahan galian perlu
diolah agar dapat mengurangi volume dan ongkos angkut, meningkatkan
nilai tambah bhan galian, dan untuk mereduksi senyasayawa kimia

yang tidak dikehendaki pabrik peleburan.
7. Pemasaran

Jika bahan galian sudah selesai diolah maka dipasarkan ke tempat
konsumen. Antara perusahaan pertambangan dan konsumen terjalin ikatan
jual beli kontr& jangka panjang, dan spot ataupun penjualan sesaat. Pasar
kontrak jangka panjang yaitu pasar yang penjualan produknya dengan

kontrak jangka panjang misalnya lebih dari satu tahun. Sedangkan
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penjualan spot, yaitu penjualan sesaat atau satu atau duarigaliman

atau order saja.
8. Reklamasi

Reklamasi merupakan kegiatan untuk merehabilitasi kembali lingkungan
yang telah rusak baik itu akibat penambangan atau kegiatan yang lainnya.
Reklamasi ini dilakukan dengan cara penanaman kembali atau
penghijauan suatuakvasan yang rusak akibat kegiatan penambangan

tersebut.
2.3Kerangka Hipotesis

Di dalam penelitian ini variabelariabel yang digunakan adalah variabel
dependen dan juga variabel independen. Variabel dependen didalam penelitian
ini adalah CSR yang merupaka variabel (Y). Sedangkan untuk varihbe
independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (Mlgyerage (X2),
Likuiditas (X3), maka dapat disimpulkan dalam gambar di bawabh ini:

Gambar 2.1 Variabel Yang Digunakan

Profitabilitas (3{1)

Leverage (32) Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (Y)

Likuiditas (X3)

24 Hipotesis

Hipotesis adalah perfsan sementara yang harus diuji kebenarannya mengenai

masalah yang dipelajadjmana suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk
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pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau Beramusan hipotesis
dapat dikembangkan berdasarkan hubungan pemggauantara Profitabilitas,
Leverage dan Likuiditasterhadap pengungkapan CSR. Maka dapat ditarik

kesimpulanhipotesis ddalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

24 1PengaruPr of i tabilitas Terhadap Pengungkapa
Responsibility

Menurut Dibiyantoro (2011) pengungkapan informasi dalam laporan keuangan
kepada para investor untuk membantu mendukung keberlanjutan kompensasi
manajemen. Salah satu informasi yang sering disampaikan dalam laporan
keuangan terkait kinerja keuangan. Raspyofitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan asset yang
dimiliki. Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan yang
baik, dimana dengan laba yang tinggi perusahaan akan memiliki cukup dana
untuk melakukan kegiatan salah satunya terkait tanggung jawab sosial atau
CSR. Perusahaan dengan profit yang tinggi akan berusaha menyajikan
pengungkapan yang lebih komprehensif dalam laporan keuangannya, salah
satunya terkait pengungkapan CSR, karena hal w#rskdpat menjadi sinyal
yang baik bagi para invest@erdasarkan kerangka berfikir diatas maka ditarik

hipotesis 1:

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapzorporate Social
Resposibility
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242 Pengaruh iLever ageo Ter hadaprpor&le rSgciain gk ap an
Responsibilityo

Menurut Sartono (2008) rasleverageyaitu penggunaan sumber daya yang
memiliki beban tetap dengan harapan bahwa akan memberikan tambahan
keuntungan yang lebih besar dari pada beban tetapnya sehingga akan
meningkatkan keunhgan yang tersedia bagi pemegang sah&asio
leveragemenunjukkan komposisi pembiayaan asset perusahaan yang berasal
dari hutang dan modal. Perusahaan dengan iesoageyang rendah, akan
memiliki cukup dana untuk membiayakegiatan diluar operasional
perusahaan, salah satunya kegiatan CSRmakin tinggi tingkat
pengungkapan CSR menunjukkan tingginya motivasmarajer untuk
memberikan informasi yang lebih terperinci termasuk kebebasan dan
keleluasaan untuk menunjukkan dan mempertarggwabkan seluruh
program sosialnyaHal ini disebabkan maper ingin meyakinkan investor
akankinerja keuangamperusahaaryang baik Berdasarkarkerangka berfikir

diatas maka dapat ditarik hipotesis 2

H2 : Leverage berpengaruh terhadap Pengungkap@arporate Social

Respaosibility

2.4.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Pengungkapanii Cor por at e Soci

Responsibilityo

Menurut Kasmir (2013) likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban
kepada pihak ekstenal pealsan maupun internal perusahaBarusahaan

dengan rasio likuiditas yang tinggi akan memiliki cukup dana untuk kegiatan
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lain diluar operasional perusahaan salah satunya kegiatan CSR. Berdasarkan
penjelasan di atas maka dapat ditarik hipotesis 3:

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap Pengungkagzorporate Social
Responsibility
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